
Lampiran 1

Hasil Pemeriksaan Susut Pengeringan Serbuk Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas
L.)

Replikasi Hasil susut pengeringan (% b/b)
1 7.10%
2 7.00%
3 6.90%

Rata-rata 7.00%

Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Serbuk
W (krus+abu) (g) W krus kosong (g) W abu (g) W simplisia (g) Kadar abu (%)

19.5329 19.4431 0.0898 2.0047 4.48
19.6011 19.5104 0.0907 2.0012 4.53
19.6218 19.5332 0.0886 2.0029 4.42

Rata-rata 4.47

Kadar abu = W (krus + abu) (g) – W krus kosong (g) 100%
W simplisia (g)

Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Ekstrak
W (krus+abu) (g) W krus kosong (g) W abu (g) W ekstrak (g) Kadar abu (%)

19.7152 19.6391 0.0761 2.0085 3.79
19.7745 19.7031 0.0714 2.0058 3.56
19.8423 19.7632 0.0793 2.0073 3.94

Rata-rata 3.76

Kadar abu = W (krus + abu) (g) – W krus kosong (g) 100%
W ekstrak (g)

Perhitungan Rendemen Ekstrak

Rendemen Ekstrak = W ekstrak (g) 100%
W serbuk (g)

= 24.3032 100%
250

= 9.72 %



Perhitungan Kadar Sari Ekstrak yang Larut dalam Etanol

W ekstrak
(gram)

W (cawan +sari)
(gram)

W(cawan kosong)
(gram)

W sari
(gram)

Kadar sari yg larut
dlm etanol %

5.0184 64.8679 64.7044 0.1635 16.29
5.0151 64.9016 64.7357 0.1659 16.54
5.0030 64.8863 64.7219 0.1644 16.43

Rata-rata= 16.42

Kadar sari = W (cawan + sari)-W (cawan kosong) 100 100%
W Ekstrak 20



Lampiran 2

Perhitungan Harga Rf pada Pemeriksan secara KLT

Zat berkhasiat Pengamatan Noda Rf1 Rf2 Rf3

Flavonoid UV 254 nm A
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Saponin UV 254 nm A
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Harga Rf = Jarak yang ditempuh noda
Jarak yang ditempuh eluen



Lampiran 3

PERHITUNGAN STATISTIK

Rumus yang Digunakan Dalam Perhitungan Anava

N (jumlah subyek seluruhnya) = n1 + n2 + n3 + n4 + n5

J = ΣJI (jumlah data total) = Σx1 + Σx2 + Σx3 + Σx4 + Σx5

2Yij (jumlah kuadrat data total) = Σx2
1 + Σx2

2 + Σx2
3 + Σx2

4 + Σx2
5

Ji2 (jumlah kuadrat) = Σx1
2 + Σx2

2 + Σx3
2 + Σx4

2 + Σx5
2

JKT (jumlah kuadrat total) =
N

2J2Yij 

JKPy (Jumlah kudrat perlakuan) =
N

2J
n

2Ji 

JKEy (Jumlah kuadrat dalam) = JKPyJKT

dbt (Derajat bebas total) = 1N

dbPy (Derajat bebas perlakuan) = 1P

dbEy (Derajat bebas dalam) = dbPydbt

RJKEy (Rataan jumlah kuadrat dalam) =
dbEy
JKEy

RJKPy (Rataan jumlah kuadrat perlakuan) =
dbPy
JKPy

F hitung =
RJKEy
RJKPy

Keterangan : n = jumlah subyek dalam 1 kelompok
P = jumlah perlakuan



Lampiran 4

Perhitungan Anava Volume Telapak Kaki Tikus pada Jam ke 1

Perlakuan
Jumlah

K- K+ E1 E2 E3
Jumlah

1 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3
2 0.35 0.3 0.3 0.3 0.3
3 0.3 0.25 0.3 0.3 0.3
4 0.35 0.3 0.35 0.3 0.3
5 0.3 0.25 0.3 0.3 0.3
n 5 5 5 5 5 25

Rata-rata 0.32 0.28 0.31 0.30 0.30 -
Ji 1.60 1.40 1.55 1.50 1.50 7.55
Ji2 2.56 1.96 2.40 2.25 2.25 11.42

Keterangan :
K- = Kelompok kontrol (Kelompok tikus yang diberi suspensi PGA 3% b/v).
E1 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.125 g/kgBB.
E2 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.25 g/kgBB.
E3 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.375 g/kgBB.
K+ = Kelompok pembanding (Kelompok tikus yang diberi tenoksikam 1.8mg/kgBB).

 2Yij 2.2925

  JiJ 7.55

Tabel Anava

SV db JK RJK F hitung
F

(0.05)
Py 4 0.0044 0.0011 2.7500 2.87
Ey 20 0.0080 0.0004

Total 24 0.0124 - - -

Kesimpulan:

Karena F hitung < F(0.05) maka tidak ada perbedaan yang bermakna antara kelompok

kontrol dan kelompok perlakuan.



Lampiran 5

Perhitungan Anava Volume Telapak Kaki Tikus pada Jam ke 2

PerlakuanJumlah
K- K+ E1 E2 E3

Jumlah

1 0.3 0.25 0.25 0.25 0.25
2 0.35 0.25 0.3 0.3 0.25
3 0.35 0.2 0.3 0.25 0.3
4 0.35 0.25 0.3 0.3 0.25
5 0.35 0.25 0.3 0.25 0.25
n 5 5 5 5 5 25

Rata-rata 0.34 0.24 0.29 0.27 0.26 -
Ji 1.70 1.20 1.45 1.35 1.30 7.00
Ji2 2.89 1.44 2.10 1.82 1.69 9.95

Keterangan :
K- = Kelompok kontrol (Kelompok tikus yang diberi suspensi PGA 3% b/v).
E1 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.125 g/kgBB.
E2 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.25 g/kgBB.
E3 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.375 g/kgBB.
K+ = Kelompok pembanding (Kelompok tikus yang diberi tenoksikam 1.8mg/kgBB).

 2Yij 2

  JiJ 7

Tabel Anava

SV db JK RJK F hitung
F

(0.05)
Py 4 0.0290 0.0073 13.1818 2.87
Ey 20 0.0110 0.0006

Total 24 0.0400 - - -



Kesimpulan:

Karena F hitung > F(0.05) maka ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol

dan kelompok perlakuan.

Pengujian HSD 5% dan HSD 1%

K- K+ E1 E2 E3
Perlakuan

Mean 0.34 0.24 0.29 0.27 0.26
K- 0.34 0.00 0.10 SB 0.05 B 0.07 SB 0.08 SB
K+ 0.24 0.00 0.05 B 0.03 TB 0.02 TB
E1 0.29 0.00 0.02 TB 0.03 TB
E2 0.27 0.00 0.01 TB
E3 0.26 0.00

q (0.05; p;db) = 4.24 HSD(5%) = 
n

RJK
q 0.044

q (0.01; p;db) = 5.29 HSD(1%) = 
n

RJK
q 0.055

Keterangan:

SB : Perbedaannya sangat bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.01)

B : Perbedaannya bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.05)

TB : Perbedaannya tidak bermakna, karena perbedaannya < HSD (0.05)



Lampiran 6

Perhitungan Anava Volume Telapak Kaki Tikus pada Jam ke 3

PerlakuanJumlah
K- K+ E1 E2 E3

Jumlah

1 0.35 0.25 0.25 0.25 0.25
2 0.4 0.2 0.3 0.25 0.25
3 0.35 0.2 0.25 0.25 0.25
4 0.35 0.25 0.3 0.3 0.25
5 0.35 0.25 0.3 0.25 0.25
n 5 5 5 5 5 25

Rata-rata 0.36 0.23 0.28 0.26 0.25 -
Ji 1.80 1.15 1.40 1.30 1.25 6.90
Ji2 3.24 1.32 1.96 1.69 1.56 9.78

Keterangan :
K- = Kelompok kontrol (Kelompok tikus yang diberi suspensi PGA 3% b/v).
E1 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.125 g/kgBB.
E2 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.25 g/kgBB.
E3 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.375 g/kgBB.
K+ = Kelompok pembanding (Kelompok tikus yang diberi tenoksikam 1.8mg/kgBB).

 2Yij 1.965

  JiJ 6.9

Tabel Anava

SV db JK RJK F hitung
F

(0.05)
Py 4 0.0506 0.0126 25.3000 2.87
Ey 20 0.0100 0.0005

Total 24 0.0606 - - -



Kesimpulan:

Karena F hitung > F(0.05) maka ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol

dan kelompok perlakuan.

Pengujian HSD 5% dan HSD 1%

K- K+ E1 E2 E3Perlakuan
Mean 0.36 0.23 0.28 0.26 0.25

K- 0.36 0.00 0.13 SB 0.08 SB 0.10 SB 0.11 SB
K+ 0.23 0.00 0.05 B 0.03 TB 0.02 TB
E1 0.28 0.00 0.02 TB 0.03 TB
E2 0.26 0.00 0.01 TB
E3 0.25 0.00

q (0.05; p;db) = 4.24 HSD(5%) = 
n

RJK
q 0.042

q (0.01; p;db) = 5.29 HSD(1%) = 
n

RJK
q 0.053

Keterangan:

SB : Perbedaannya sangat bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.01)

B : Perbedaannya bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.05)

TB : Perbedaannya tidak bermakna, karena perbedaannya < HSD (0.05)



Lampiran 7

Perhitungan Anava Volume Telapak Kaki Tikus pada Jam ke 4

Perlakuan
Jumlah

K- K+ E1 E2 E3
Jumlah

1 0.35 0.2 0.25 0.2 0.2
2 0.4 0.2 0.25 0.25 0.2
3 0.35 0.2 0.25 0.25 0.25
4 0.35 0.2 0.3 0.25 0.2
5 0.4 0.2 0.25 0.25 0.25
n 5 5 5 5 5 25

Rata-rata 0.37 0.20 0.26 0.24 0.22 -
Ji 1.85 1.00 1.30 1.20 1.10 6.45
Ji2 3.42 1.00 1.69 1.44 1.21 8.76

Keterangan :
K- = Kelompok kontrol (Kelompok tikus yang diberi suspensi PGA 3% b/v).
E1 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.125 g/kgBB.
E2 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.25 g/kgBB.
E3 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.375 g/kgBB.
K+ = Kelompok pembanding (Kelompok tikus yang diberi tenoksikam 1.8mg/kgBB).

 2Yij 1.7625

  JiJ 6.45

Tabel Anava

SV db JK RJK F hitung
F

(0.05)
Py 4 0.0884 0.0221 44.2000 2.87
Ey 20 0.0100 0.0005

Total 24 0.0984 - - -



Kesimpulan:

Karena F hitung > F(0.05) maka ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol

dan kelompok perlakuan.

Pengujian HSD 5% dan HSD 1%

K- K+ E1 E2 E3
Perlakuan

Mean 0.37 0.20 0.26 0.24 0.22
K- 0.37 0.00 0.17 SB 0.11 SB 0.13 SB 0.15 SB
K+ 0.20 0.00 0.06 SB 0.04 TB 0.02 TB
E1 0.26 0.00 0.02 TB 0.04 TB
E2 0.24 0.00 0.02 TB
E3 0.22 0.00

q (0.05; p;db) = 4.24 HSD(5%) = 
n

RJK
q 0.042

q (0.01; p;db) = 5.29 HSD(1%) = 
n

RJK
q 0.053

Keterangan:

SB : Perbedaannya sangat bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.01)

B : Perbedaannya bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.05)

TB : Perbedaannya tidak bermakna, karena perbedaannya < HSD (0.05)



Lampiran 8

Perhitungan Anava Jumlah Leukosit Tikus pada Jam ke 0

P erlakuan
Jumlah

K- K+ E1 E2 E3
Jumlah

1 150 133 158 173 168
2 141 145 124 141 163
3 164 151 147 127 148
4 137 162 150 139 135
5 166 148 146 143 152
n 5 5 5 5 5 25

Rata-rata 151.60 147.80 145.00 144.60 153.20 -
Ji 758 739 725 723 766 3711
Ji2 574564 546121 525625 522729 586756 2755795

Keterangan :
K- = Kelompok kontrol (Kelompok tikus yang diberi suspensi PGA 3% b/v).
E1 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.125 g/kgBB.
E2 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.25 g/kgBB.
E3 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.375 g/kgBB.
K+ = Kelompok pembanding (Kelompok tikus yang diberi tenoksikam 1.8mg/kgBB).

 2Yij 554765

  JiJ 3711

Tabel Anava

SV db JK RJK F hitung F
(0.05)

Py 4 298.1600 74.5400 0.4134 2.87
Ey 20 3606.0000 180.3000

Total 24 3904.1600 - - -

Kesimpulan:

Karena F hitung < F(0.05) maka tidak ada perbedaan yang bermakna antara kelompok

kontrol dan kelompok perlakuan.



Lampiran 9

Perhitungan Anava Jumlah Leukosit Tikus pada Jam ke 4

P erlakuan
Jumlah

K- K+ E1 E2 E3
Jumlah

1 258 193 247 239 221
2 249 197 192 219 214
3 271 201 234 198 207
4 253 196 236 217 195
5 233 189 220 211 210
n 5 5 5 5 5 25

Rata-rata 252.80 195.20 225.80 216.80 209.40 -
Ji 1264 976 1129 1084 1047 5500
Ji2 1597696 952576 1274641 1175056 1096209 6096178

Keterangan :
K- = Kelompok kontrol (Kelompok tikus yang diberi suspensi PGA 3% b/v).
E1 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.125 g/kgBB.
E2 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.25 g/kgBB.
E3 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.375 g/kgBB.
K+ = Kelompok pembanding (Kelompok tikus yang diberi tenoksikam 1.8mg/kgBB).

 2Yij 1223132

  JiJ 5500

Tabel Anava

SV db JK RJK F hitung
F

(0.05)
Py 4 9235.6000 2308.9000 11.8515 2.87
Ey 20 3896.4000 194.8200

Total 24 13132.0000 - - -



Kesimpulan:

Karena F hitung > F(0.05) maka ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol

dengan kelompok perlakuan.

Pengujian HSD 5% dan HSD 1%

K- K+ E1 E2 E3Perlakuan
Mean 252.80 195.20 225.80 216.80 209.40

K- 252.80 0.00 57.60 SB 27.00 B 36.00 SB 43.40 SB
K+ 195.20 0.00 30.60 B 21.60 TB 14.20 TB
E1 225.80 0.00 9.00 TB 16.40 TB
E2 216.80 0.00 7.40 TB
E3 209.40 0.00

q (0.05; p;db) = 4.24 HSD(5%) = 
n

RJK
q 26.467

q (0.01; p;db) = 5.29 HSD(1%) = 
n

RJK
q 33.021

Keterangan:

SB : Perbedaannya sangat bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.01)

B : Perbedaannya bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.05)

TB : Perbedaannya tidak bermakna, karena perbedaannya < HSD (0.05)



Lampiran 10

Perhitungan Anava Jumlah Leukosit Tikus pada Jam ke 6

P erlakuan
Jumlah

K- K+ E1 E2 E3
Jumlah

1 274 161 222 215 197
2 271 203 203 196 223
3 302 182 213 207 185
4 288 164 205 185 178
5 267 170 251 199 194
n 5 5 5 5 5 25

Rata-rata 280.40 176.00 218.80 200.40 195.40 -
Ji 1402 880 1094 1002 977 5355
Ji2 1965604 774400 1196836 1004004 954529 5895373

Keterangan :
K- = Kelompok kontrol (Kelompok tikus yang diberi suspensi PGA 3% b/v).
E1 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.125 g/kgBB.
E2 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.25 g/kgBB.
E3 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.375 g/kgBB.
K+ = Kelompok pembanding (Kelompok tikus yang diberi tenoksikam 1.8mg/kgBB).

 2Yij 1184291

  JiJ 5355

Tabel Anava

SV db JK RJK F hitung F
(0.05)

Py 4 32033.6000 8008.4000 30.7047 2.87
Ey 20 5216.4000 260.8200

Total 24 37250.0000 - - -



Kesimpulan:

Karena F hitung > F(0.05) maka ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol

dengan kelompok perlakuan.

Pengujian HSD 5% dan HSD 1%

K- K+ E1 E2 E3Perlakuan
Mean 280.40 176.00 218.80 200.40 195.40

K- 280.40 0.00 104.40 SB 61.60 SB 80.00 SB 85.00 SB
K+ 176.00 0.00 42.80 SB 24.40 TB 19.40 TB
E1 218.80 0.00 18.40 TB 23.40 TB
E2 200.40 0.00 5.00 TB
E3 195.40 0.00

q (0.05; p;db) = 4.24 HSD(5%) = 
n

RJK
q 30.623

q (0.01; p;db) = 5.29 HSD(1%) = 
n

RJK
q 38.207

Keterangan:

SB : Perbedaannya sangat bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.01)

B : Perbedaannya bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.05)

TB : Perbedaannya tidak bermakna, karena perbedaannya < HSD (0.05)



Lampiran 11

Perhitungan Anava Jumlah Leukosit Tikus pada Jam ke 8

Perlakuan
Jumlah

K- K+ E1 E2 E3
Jumlah

1 291 135 190 204 183
2 300 161 175 176 194
3 323 166 189 163 156
4 308 150 191 161 141
5 297 157 218 172 162
n 5 5 5 5 5 25

Rata-rata 303.80 153.80 192.60 175.20 167.20 -
Ji 1519 769 963 876 836 4963
Ji2 2307361 591361 927369 767376 698896 5292363

Keterangan :
K- = Kelompok kontrol (Kelompok tikus yang diberi suspensi PGA 3% b/v).
E1 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.125 g/kgBB.
E2 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.25 g/kgBB.
E3 = Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun jarak pagar dosis 0.375 g/kgBB.
K+ = Kelompok pembanding (Kelompok tikus yang diberi tenoksikam 1.8mg/kgBB).

 2Yij 1063637

  JiJ 4963

Tabel Anava

SV db JK RJK F hitung F
(0.05)

Py 4 73217.8400 18304.4600 70.8871 2.87
Ey 20 5164.4000 258.2200

Total 24 78382.2400 - - -



Kesimpulan:

Karena F hitung > F(0.05) maka ada perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol

dengan kelompok perlakuan.

Pengujian HSD 5% dan HSD 1%

K- K+ E1 E2 E3
Perlakuan

Mean 303.80 153.80 192.60 175.20 167.20
K- 303.80 0.00 150.00 SB 111.20 SB 128.60 SB 136.60 SB
K+ 153.80 0.00 38.80 SB 21.40 TB 13.40 TB
E1 192.60 0.00 17.40 TB 25.40 TB
E2 175.20 0.00 8.00 TB
E3 167.20 0.00

q (0.05; p;db) = 4.24 HSD(5%) = 
n

RJK
q 30.470

q (0.01; p;db) = 5.29 HSD(1%) = 
n

RJK
q 38.016

Keterangan:

SB : Perbedaannya sangat bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.01)

B : Perbedaannya bermakna, karena perbedaannya > HSD(0.05)

TB : Perbedaannya tidak bermakna, karena perbedaannya < HSD (0.05)



Lampiran 12

Perhitungan Korelasi dan Regresi jam ke 1

No X Y X² Y² XY
1 0.125 8.33 0.0156 69.389 1.04125
2 0.25 16.67 0.0625 277.89 4.1675
3 0.375 16.67 0.1406 277.89 6.25125

Total 0.75 41.67 0.2188 625.17 11.46
n = 3

Keterangan:
X = dosis ekstrak daun jarak pagar.
Y = % inhibisi radang.
r tabel (0,05) = 0,997.

r =
 

 



2222 )(.)(

))((

YYNXXN

YXXYN

r =
22 )67.41()17.625(3.)75.0()2188.0(3

)67.41(75.0)46.11(3





r = 0.866



Lampiran 13

Perhitungan Korelasi dan Regresi jam ke 2

No X Y X² Y² XY
1 0.125 35.71 0.0156 1275.2 4.46375
2 0.25 50 0.0625 2500 12.5
3 0.375 57.14 0.1406 3265 21.4275

Total 0.75 142.9 0.2188 7040.2 38.3913
n = 3

Keterangan:
X = dosis ekstrak daun jarak pagar.
Y = % inhibisi radang.
r tabel (0,05) = 0,997.

r =
 

 



2222 )(.)(

))((

YYNXXN

YXXYN

r =
22 )9.142()2.7040(3.)75.0()2188.0(3

)9.142(75.0)3913.38(3





r = 0.982



Lampiran 14

Perhitungan Korelasi dan Regresi jam ke 3

No X Y X² Y² XY
1 0.125 50 0.0156 2500 6.25
2 0.25 62.5 0.0625 3906.3 15.625
3 0.375 68.75 0.1406 4726.6 25.7813

Total 0.75 181.3 0.2188 11133 47.6563
n = 3

Keterangan:
X = dosis ekstrak daun jarak pagar.
Y = % inhibisi radang.
r tabel (0,05) = 0,997.

r =
 

 



2222 )(.)(

))((

YYNXXN

YXXYN

r =
22 )3.181()11133(3.)75.0()2188.0(3

)3.181(75.0)6563.47(3





r = 0.982



Lampiran 15

Perhitungan Korelasi dan Regresi jam ke 4

No X Y X² Y² XY
1 0.125 64.7 0.0156 4186.1 8.0875
2 0.25 76.47 0.0625 5847.7 19.1175
3 0.375 88.24 0.1406 7786.3 33.09

Total 0.75 229.4 0.2188 17820 60.295
n = 3

Keterangan:
X = dosis ekstrak daun jarak pagar.
Y = % inhibisi radang.
r tabel (0.05) = 0.997.

r =
 

 



2222 )(.)(

))((

YYNXXN

YXXYN

r =
22 )4.229()17820(3.)75.0()2188.0(3

)4.229(75.0)295.60(3





r = 1



Lampiran 16



Lampiran 17

Tabel Uji HSD 1%



Lanjutan

Tabel Uji HSD 5%



Lampiran 18

Tabel Nilai r



Lampiran 19

Surat Determinasi Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas L.)



Lampiran 20

Surat Sertifikat Tikus



Lampiran 21

Surat Sertifikat Analisis Tenoksikam




